
125 

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Manajemen  Rendy, Putro & Gunawan 
Vol. 12 No. 2 Tahun 2023  

 

PENGARUH KUALITAS PRODUK DAN BRAND IMAGE TERHADAP 
KEPUTUSAN PEMBELIAN SEPATUADIDAS YANG 

DI MEDIASI BRAND TRUST 
 

Hong Rendy 
manage.hong.r.19@ukwms.ac.id 

Antonius Jan Wellyantony Putro*) 
yan@ukwms.ac.id 

Erick Teofilus Gunawan 
erick@ukwms.ac.id 

Univesitas Katolik Widya Mandala Surabaya 

 
 
ARTICLE INFO 
 
Article history: 

Received: 4 September 2023 
Revised: 10 Oktober 2023 
Accepted: 15 November 2023 

 

*) corresponding author: 
yan@ukwms.ac.id  

 
Keywords: 
Product Quality; 

Brand Image; 

Brand Trust; 

Purchase Decision 

 
DOI: 10.33508/jumma.v12i2.4841 

ABSTRACT 
This study is aimed to examine the impact of product quality on brand 
trust, brand image on brand trust, product quality on purchasing decisions, 
brand image on purchasing decisions, and brand trust on purchasing 
decisions. It also investigated the mediating role of brand trust in the 
relationship between product quality and purchasing decisions, and 
between brand image and purchasing decisions. The study focused on young 
participants aged 17 and above who have purchased or used Adidas shoes. 
Data was collected through a questionnaire, with responses received from 
197 participants. The data was analysed using SmartPLS version 3.0. The 
findings suggest that product quality and brand image significantly and 
positively influence brand trust, and brand trust significantly and 
positively influences purchasing decisions. Brand trust was found to 
mediate the relationship between product quality, brand image, and 
purchasing decisions. However, brand image did not significantly influence 
purchasing decisions. The study recommends that Adidas shoes should use 
more interactive and creative advertising to promote the brand to 
consumers. It also suggests that Adidas shoes should keep up with current 
trends and add new variants or editions to their product line. Maintaining 
product quality and brand image is crucial for consumers to develop brand 
trust and make purchasing decisions. 

PENDAHULUAN 
Di era bisnis yang semakin bersaing saat 

ini, perusahaan harus terus melakukan inovasi 
untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Merek 
menjadi salah satu elemen kunci dalam bisnis 

karena merek yang kuat dapat membantu 
perusahaan untuk unggul dalam persaingan 
bisnis dan membangun loyalitas pelanggan. 

Dalam konteks ini, sangat penting bagi 
perusahaan untuk memahami apa saja atribut 
yang dicari konsumen saat memilih suatu 
merek. Salah satu atribut yang menjadi penting 
dalam tren mode saat ini adalah sepatu. Sepatu 
tidak hanya berfungsi sebagai pelindung kaki, 
tetapi juga menjadi bagian dari gaya 
berpakaian seseorang. Banyak orang 
menggunakan sepatu sebagai media untuk  

 
mengekspresikan diri dan menunjukkan gaya 
mereka. 

Oleh karena itu, merek sepatu yang 
populer dan sesuai tren dapat menjadi pilihan 
yang menarik bagi konsumen. Namun, 
konsumen tidak hanya mempertimbangkan 
tren mode saat memilih merek sepatu. Mereka 
juga mempertimbangkan faktor lain seperti 
kualitas, harga, kenyamanan, dan nilai merek. 
Dalam hal ini, perusahaan sepatu harus 
mempertimbangkan semua faktor ini saat 
merancang produk dan membangun merek 
yang kuat. 

Untuk memenangkan persaingan, 
perusahaan harus dapat menampilkan 
produk terbaiknya dan memenuhi kebutuhan 
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konsumen yang terus berubah (Samad dan 
Wibowo, 2017). Selain itu, dengan 
perkembangan teknologi dan e-commerce, 
perusahaan sepatu juga harus 
mempertimbangkan strategi terbaik untuk 
memasarkan dan menjual produk mereka secara 
online. Dalam hal ini, perusahaan harus 
membangun situs web dan platform e-
commerce yang mudah digunakan dan menarik 
bagi konsumen. 

Secara umum, sangat penting bagi 
perusahaan untuk memahami kebutuhan dan 
preferensi konsumen saat menciptakan merek 
sepatu yang kuat. Adidas, sebagai merek yang 
dikenal secara global untuk produk olahraganya 

seperti sepatu, pakaian, dan aksesoris, memiliki 
citra yang kuat dan diakui di seluruh dunia 
sebagai salah satu merek terkemuka yang 
menjamin produk mereka tahan lama dan 
nyaman di industri olahraga. Beberapa elemen 
yang membuat citra merek Adidas sangat kuat 
adalah: 
1. Kualitas: Produk Adidas dihargai di 
seluruh dunia karena kualitasnya yang luar 
biasa. Merek ini menggunakan bahan-bahan 
berkualitas tinggi dan teknologi terkini. 
2. Inovasi: Adidas terkenal karena inovasi 
dan teknologi terbaru dalam produk mereka. 
Merek ini terus berinovasi untuk memenuhi 
kebutuhan pelanggan mereka dan tetap 
menjadi pemimpin di industri olahraga. 
3. Kepemimpinan: Adidas adalah merek 
yang terus menjadi pemimpin di industri 
olahraga. Merek ini selalu berada di garis depan 
dalam hal inovasi dan desain produk baru, dan 
terus memperkuat merek mereka melalui 
kemitraan dan sponsor olahraga yang kuat. 
4. Gaya: Adidas juga dikenal karena desain 
produk mereka yang modis dan trendi. Merek 
ini menggabungkan teknologi olahraga terbaru 
dengan gaya yang membuat produk mereka 
tampak keren dan menarik. (Budiharja dan 
Sitinjak, 2022) 

Selain itu, kualitas produk Adidas dikenal 
sebagai salah satu yang terbaik di industri ini 
dan terus memperbaiki produk mereka dari 
waktu ke waktu. Sebagai merek yang sangat 
terkenal, Adidas menetapkan standar yang 
tinggi dalam hal kualitas produk mereka. 
Mereka menggunakan bahan yang berkualitas 
tinggi dan teknologi terbaru untuk memastikan 
bahwa produk mereka dapat tahan lama dan 
nyaman untuk digunakan.  

Selain itu, Adidas juga memastikan bahwa 
produk mereka diuji secara ketat untuk 
memastikan bahwa mereka memenuhi standar 
keamanan dan kualitas yang ditetapkan. 
Adidas juga terus berinovasi dan 
mengembangkan produk baru untuk 
memenuhi kebutuhan pelanggan mereka. 
Mereka mendapatkan masukan dari atlet dan 
konsumen untuk memahami kebutuhan dan 
preferensi mereka, dan kemudian 
menggunakan pengetahuan itu untuk 
membuat produk yang lebih baik. 

Dalam konteks ini, Adidas memperkuat 
citra mereknya dengan menarik konsumen di 
kalangan anak muda. Oleh karena itu, strategi 

yang digunakan oleh Adidas untuk mencapai 
tujuan ini adalah meluncurkan koleksi baru 
secara teratur dengan desain yang lebih trendi 
dan inovatif. Merek ini juga terus bermitra 
dengan selebriti dan atlet muda yang populer 
di kalangan remaja dan anak muda, serta 
mengiklankan produk mereka di media sosial 
dan platform digital yang banyak digunakan 
oleh konsumen muda. 

Dengan menghidupkan kembali produk 
lama yang sukses dan membuat berbagai jenis 
sepatu populer seperti Adidas Rom, Rekord, 
Athen, dan Dublin, Adidas mampu 
memperluas pangsa pasar dan menciptakan 
citra merek yang lebih menarik bagi konsumen 
muda. Selain itu, dengan memposisikan diri 
sebagai simbol karakteristik dan gaya hidup, 
Adidas mampu meningkatkan status mereknya 
dan menarik konsumen yang mengidentifikasi 
diri mereka dengan gaya hidup dan nilai-nilai 
merek tersebut. Dalam era di mana merek 
bukan hanya tentang produk, tetapi juga 
tentang gaya hidup, citra merek dan persepsi 
konsumen sangat penting. 

Sehingga dapat dilihat dari produk Adidas 
di zaman sekarang sepatu Adidas tidak hanya 
untuk keperluan olahraga melainkan dapat 
digunakan pada kehidupan sehari-hari. Di 
tahun 2016, produk Adidas pernah diburu 
oleh para hypebeast yang membuat nama 
Adidas menjadi terkenal kembali. Di antaranya 
adalah Adidas, Nike, dan Reebok, yang 
menunjukkan apakah merek tersebut memiliki 
kinerja yang baik. Kinerja mereka dapat dilihat 
di website resmi Top Brand Award di Indonesia. 
Merek yang termasuk dalam kategori merek 
teratas menerima penghargaan Top Brand 

Award.  
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Tabel 1 Top Brand Index Kategori Sepatu 

Nama 
Brand 

TBI 2020 
(%) 

TBI 2021 
(%) 

TBI 2022 
(%) 

Adidas 38.60 37.60 34.80 

Nike 18.10 22.50 21.60 

Reebok 5.30 7.50 4.40 

 
Gambar 1 Grafik Top Brand Index 

Sumber: Top Brand Award (www.topbrand- 
award.com) 
 

Dengan melihat produk Adidas saat ini, 

sepatu Adidas tidak hanya digunakan untuk 
olahraga tetapi juga dapat digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari. Pada tahun 2016, 
produk Adidas pernah menjadi incaran para 
hypebeast yang membuat nama Adidas 
kembali populer. Beberapa di antaranya adalah 
Adidas, Nike, dan Reebok, yang menunjukkan 
kinerja merek yang baik. Kinerja mereka dapat 
dilihat di situs web resmi Top Brand Award di 
Indonesia. Merek yang termasuk dalam 
kategori merek teratas menerima penghargaan 
Top Brand Award sebagai bentuk 
penghargaan. Data dari Indeks Merek Teratas 
dari tahun ke tahun disajikan di sini. Variabel 
seperti kualitas produk, citra merek, 
kepercayaan merek, dan keputusan pembelian 
sangat mempengaruhi penjualan produk 
Adidas. Oleh karena itu, harapan pelanggan 
dapat terpenuhi yang membuat pelanggan 
akan mempercayai kualitas dan citra merek 
untuk memutuskan pembelian pada produk 
sepatu Adidas. Yusuf (2021) menyatakan 
bahwa keputusan pembelian adalah ketika 
seseorang mempertimbangkan berbagai model 
dan memilih produk dari banyak pilihan. 
Pelanggan mungkin akan mempertimbangkan 
berbagai aspek produk saat membuat 
keputusan pembelian, termasuk fitur nyata 
seperti desain, warna, ukuran, dan kemasan, 
serta fitur tidak nyata seperti harga, layanan, 

dan kualitas. Prosesnya dapat berupa 
informasi tentang merek dari suatu produk 
dengan mempertimbangkan keunggulan 
produk itu dibandingkan dengan produk 
merek lain. Setelah itu, konsumen dapat 
mengevaluasi dan memutuskan merek dari 
produk yang ingin dibeli. Dengan 
Kepercayaan Merek, pelanggan dapat 
mempercayai suatu produk saat mereka 
memutuskan untuk membeli sesuatu. 
Kepercayaan merek dapat mempengaruhi 
keputusan pembelian karena konsumen ingin 
memastikan bahwa mereka membeli produk 
yang berkualitas dan dapat dipercaya. Jika 
konsumen merasa bahwa merek Adidas dapat 
dipercaya dan memiliki reputasi yang baik 
dalam hal kualitas, keamanan, dan keandalan, 
mereka akan merasa lebih nyaman dan yakin 
membeli produk Adidas. Selain itu, 
kepercayaan terhadap merek Adidas juga 
dapat mempengaruhi loyalitas konsumen. 
Jika konsumen memiliki pengalaman positif 
dengan produk Adidas dan merasa bahwa 
merek ini dapat dipercaya, mereka lebih 
cenderung untuk terus membeli produk 
Adidas di masa depan dan bahkan 
merekomendasikannya kepada orang lain. 
Oleh karena itu, konsumen harus memiliki 
referensi yang berbeda dalam memutuskan 
pembelian agar dapat membantu 
mempengaruhi keputusan konsumen untuk 
membeli produknya. Kepercayaan merek dari 
perspektif perusahaan adalah ketika merek 
memberikan pengalaman yang berkesan dan 
bertahan lama berdasarkan integritas, 
kejujuran, dan kesopanan (Murthy, 2009 
dalam Anang Firmansyah, 2019). Setiap merek 
memiliki identitas yang membantu pelanggan 
membedakan merek mereka dari merek lain. 
Saat konsumen melihat identitas merek, 
mereka juga akan segera mengetahui barang 
dan jasa yang ditawarkan. 

Pemahaman merek, juga dikenal sebagai 
kepercayaan merek, merupakan faktor 
tambahan yang dapat memengaruhi 
keputusan pembeli tentang produk yang akan 
dibelinya. Kepercayaan dapat diarahkan 
kepada individu atau konsep abstrak seperti 
merek itu sendiri. Konsumen memberikan 
nilai tinggi pada kepercayaan merek, terutama 
ketika mereka menghadapi keterbatasan 
keuangan, yang membuat mereka enggan 
mengeluarkan uang untuk produk yang tidak 
menunjukkan kualitas yang baik 
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(Pramezwary et al., 2021). Kualitas produk 
Adidas memiliki peran krusial dalam 
membentuk dan mempertahankan 
kepercayaan merek serta memengaruhi 
keputusan pembelian konsumen. Merek ini 
harus memastikan produknya tetap memiliki 
standar kualitas tinggi dan konsistensi yang 
dapat memenuhi harapan konsumen, sehingga 
reputasi positif merek dapat dipertahankan 
(Rosyidi Ririn, 2020). 

Citra merek, atau brand image, memiliki 
peranan penting dalam membentuk kesadaran 
dan persepsi konsumen terhadap suatu produk 
atau merek. Citra merek Adidas umumnya 
positif dan kuat, diakui sebagai merek olahraga 

global dengan produk inovatif dan stylish. 
Adidas telah lama hadir di pasar dan telah 
berhasil membangun reputasi kuat yang 
menginspirasi konsumen, terutama terkait 
dengan atletik, kinerja, dan kualitas. 
Sponsorisasi dalam acara olahraga besar, 
seperti Olimpiade dan Piala Dunia, juga telah 
membantu memperkuat citra mereka sebagai 
pemimpin dalam industri olahraga. 

Secara keseluruhan, citra merek Adidas di 
mata konsumen dianggap positif dan kuat, 
namun perusahaan harus terus memantau dan 
memperbarui citra mereka sesuai dengan tren 
dan perubahan pasar. Keller dalam Widyastuti 
dan Said (2017) menggambarkan citra merek 
sebagai cara pelanggan melihat suatu merek 
dan sebagai suatu ingatan terkait merek. 
Adidas berharap pelanggan percaya pada 
kualitas dan konsistensi produk mereka, 
membangun pengalaman positif dan dapat 
diandalkan dengan produk Adidas. Hal ini 
diharapkan akan membantu Adidas 
membangun kesetiaan pelanggan jangka 
panjang dan meraih kesuksesan di pasar. 
Untuk mencapai tujuan ini, Adidas harus 
memastikan bahwa produk dan layanan 
mereka memenuhi standar kualitas tinggi, 
menjaga konsistensi merek, dan berkomunikasi 
dengan jelas dan transparan kepada pelanggan. 
 
Tinjauan penelitian sebelumnya menunjukkan 
kekurangan dalam variabel mediator pada 
penelitian Hafidz (2022), kekurangan value 
positif pada kualitas produk pada penelitian 
Ardani (2020), dan kekurangan data atau 
responden pada penelitian Hanaysha (2022). 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menilai apakah kepercayaan merek memediasi 

hubungan antara kualitas produk dan citra 
merek serta bagaimana citra merek 
memengaruhi keputusan pembelian Sepatu 
Adidas. 
 

KAJIAN LITERATUR DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Kualitas Produk 

Kualitas produk, menurut Windarti dan 
Ibra- him (2017), adalah kondisi yang terkait 
dengan produk, jasa manusia, dan 
lingkungan untuk me- menuhi harapan 
pelanggan. Kesesuaian, kebu- tuhan, dan 
keinginan produk yang sesuai dengan 
spesifikasinya dikenal sebagai kualitas 
produk. Selain itu, kualitas produk 
didefinisikan sebagai segala sesuatu yang 
ditawarkan oleh produsen yang dapat 
diperhatikan, digunakan, dibeli, dan dikon- 
sumsi oleh produsen dan konsumen sesuai 
dengan kebutuhan mereka, menurut Miguna 
dan Nur- hafifah (2020). 

Sinulingga (2021) menyatakan bahwa 
kualitas produk terdiri dari adanya aspek 
bisnis yang dapat diperhatikan oleh 
konsumen atau pelanggan; ini terutama 
berlaku untuk konsumen atau pelanggan 
yang ingin mempertahankan. Kualitas 
product dapat didefinisikan sebagai kualitas 
keseluruhan dan fitur barang dan jasa yang 
memengaruhi ke- mampuan produk untuk 
memenuhi permintaan konsumen baik 
secara lisan maupun tidak langsung (Keller, 
2021. Oleh karena itu, kemampuan product 
untuk memenuhi semua kebutuhan 
pelanggan sesuai dengan kebutuhan dan 
keinginan pelanggan adalah definisi kualitas 
produk. Menurut Sopiah dan Sangadji (2017) 
kualitas produk terdiri dari be- berapa 
indikator, yaitu: 

1. Performance (kinerja) adalah komponen 

kualitas produk yang terkait langsung 
dengan bagaimana produk dapat 
melakukan fungsinya untuk memenuhi 
kebutuhan pelanggan. 

2. Reliabilitas (keandalan) didefinisikan 
sebagai kemampuan produk untuk 
bertahan selama penggunaan. 

3. Feature (fitur) adalah fungsi sekunder 
yang ditambahkan pada suatu produk. 

4. Durability (daya tahan) adalah ukuran 
yang menggambarkan siklus hidup 
produk, baik secara teknis maupun 
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waktu. 

5. Keandalan mengukur sejauh mana suatu 
produk dapat sesuai dengan kriteria atau 
norma tertentu. 

6. Tampilan adalah faktor psikologis yang 
berpengaruh pada kebahagiaan pelanggan, 
sehingga rupa dan tampilan bungkus 
produk akan memengaruhi pandangan 
kualitas produk itu. 

 
Brand Image 

Menurut Firmansyah (2019) menyatakan 
citra merek sebagai persepsi dan perasaan yang 
dimiliki konsumen saat mendengar atau 
melihat sebuah merek. Konsumen yang 
memiliki pandangan positif tentang suatu 
merek lebih cenderung untuk mem- beli 
barang tersebut. Merek yang lebih baik juga 
membantu membangun reputasi positif untuk 
pe- rusahaan. Menurut Keller (dalam 
Widyastuti dan Said, 2017), citra merek terdiri 
dari ingatan dan per- sepsi yang dapat 
digambarkan oleh konsumen ten- tang merek 
tersebut. Firmansyah (2018) menyatakan bahwa 
citra merek adalah gambaran umum dari in- 
formasi dan pengalaman tentang merek 
tersebut. Menurut Khuong dan Tran (2018), 
citra merek ada- lah ketika konsumen 
mempertimbangkan dan me- rasakan fitur 
merek sehingga mereka dapat mening- katkan 
niat pembelian dan meningkatkan nilai merek. 

Mujid dan Andrian (2021) memperkuat 
pendapat bahwa citra merek adalah kesan yang 
ter- tanam dalam pikiran konsumen tentang 
merek ter- tentu, baik itu barang atau jasa. 
Konsumen mencari alternatif untuk banyak 
product yang beredar dipasaran. Salah satu 
faktor yang memengaruhi keputusan mereka 
adalah gambar merek, ulasan, atau komentar 
konsumen lain tentang produk terse- but. Saya 
dapat membantu Anda dengan menulis ulang 
paragraf Anda dengan kata-kata saya sendiri. 
Ini adalah hasil parafrasenya: 

Berdasarkan Anggi dalam Mujid dan 
Andrian (2021) menjelaskan indikator 
gambaran merek (brand image) ini terdiri dari: 
1. Pendapat pengguna tentang ciri-ciri yang 

menghasilkan barang atau jasa. 
2. Pendapat pengguna tentang pengguna 

produk itu memberikan keuntungan bagi 
pengguna tersebut, cara pandang dan 

status sosial. 
3. Pendapat pengguna tentang produk 

mencakup kualitas, ciri-ciri, manfaat, 

konsumennya dan garansi yang 
diberikan produk atau barang. 

4. Pendapat pengguna tentang bintang 
pendukung iklan produk atau barang itu. 

 
Brand Trust 

Kepercayaan merek, menurut Arief, 
Suyadi, dan Sunarti (2017), adalah rasa 
yakin konsumen bahwa produk tertentu 
memiliki sifat-sifat tertentu. Rasa yakin ini 
timbul dari belajar dan pengalaman yang 
terus-menerus. Ferrinadewi (2018) 
menguraikan bahwa kepercayaan merek 
adalah pandangan konsumen tentang 
ketangguhan dari sudut lihat konsumen 
yang berdasarkan pada pengalaman atau 
lebih pada serangkaian transaksi atau 
interaksi yang ditandai oleh ekspektasi 
dengan penuh akan prestasi produk dan 
kepuasan pelanggan.  

Menurut Chi, Yen, dan Chiou (2018), 
pelanggan yang yakin bahwa merek 
tertentu akan menyediakan mereka barang 
yang sangat andal, seperti fungsi komplit, 
jaminan mutu, dan pelayanan pasca 
penjualan, disebut kepercayaan merek. 
Menurut Murthy (2009) dan Firmansyah 
(2019), kepercayaan merek dari sudut lihat 
perusahaan adalah ketika merek 
memberikan pelanggan pengalaman yang 
mengesankan yang tahan lama 
berdasarkan integritas, kebenaran, dan 
kesopanan merek itu. Menurut Chinomona 

(2017) pada penilaian indikator 
kepercayaan merek adalah sebagai berikut: 

1. Merek dapat dipercaya. 
Seorang konsumen mempercayai suatu 
merek karena merek tersebut menjadi merek 
yang dipercayai dari berbagai merek yang 
ada. 

2. Merek dapat diandalkan. 
Merek yang paling banyak dipilih dari 
berbagai merek lain saat membeli suatu 
produk. 

3. Merek yang jujur. 
Percaya pada merek yang tidak pernah 
mengecewakan pelanggan sehingga 
pelanggan tidak ragu untuk membeli merek 
tersebut lagi 

4. Merek ini aman. 
Fungsionalitas merek saat digunakan tidak 
menimbulkan kesalahan pada produk, 
sehingga merek aman saat digunakan. 
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Keputusan Pembelian 
Yusuf (2021) menyebutkan bahwa keputusan 

pembelian adalah proses berpikir di mana 
seseorang mempertimbangkan berbagai alternatif 
dan kemudian memilih produk sesuai dengan 
alternatif tersebut. John (2021) mengemukakan 

bahwa keputusan pembelian adalah proses 
penentuan keputusan yang dapat dipengaruhi 
oleh bagaimana pelanggan atau konsumen 
berperilaku.  

Menurut Aniesa (2020), pembeli menentukan 
tentang apa yang mereka beli, seberapa banyak, 
dan bagaimana mereka melakukannya. 
Bagaimana seseorang, kelompok, atau organisasi 
memilih, membeli, menggunakan, dan 
memanfaatkan barang, jasa, ide, dan pengalaman 
untuk memenuhi keinginan mereka dikenal 
sebagai keputusan pembelian, menurut Kotler 
dan Keller dalam Kusumodewi dan Sudarwanto 
(2018). Mangkunegara (2017) menguraikan 
bahwa keputusan pembelian adalah proses sikap, 
kerangka, atau prestasi konsumen yang dapat 
menunjukkan apa yang dipikirkan konsumen 
atau pelanggan ketika mereka memutuskan 
untuk membeli produk tertentu. Menurut 
Thomson (2013) dalam Ramadani (2019) 
menjelaskan indikator keputusan pembelian 
yakni: 
1. Produk dibeli oleh konsumen karena cocok 

dengan apa yang dibutuhkan dan kemudahan 
dalam mendapatkan produknya. 

2. Produk yang dibeli memiliki keuntungan bagi 
konsumen. 

3. Keinginan konsumen terpenuhi dengan 
membeli produk yang harganya pantas. 

4. Konsumen memiliki keinginan untuk 
melakukan pembelian lagi di masa depan. 

5. Konsumen merasa senang dengan produk dan 
memiliki keinginan untuk melakukan 
pembelian lagi. 
 

Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Kualitas Produk terhadap Brand Trust 

Menurut Keller (2021), kualitas produk 
men- cakup semua kualitas dan fitur barang 
dan jasa yang mempengaruhi kemampuan 
produk untuk memen- uhi permintaan 
konsumen baik secara lisan maupun tidak 
langsung. Selain itu, kualitas produk didefin- 
isikan sebagai segala sesuatu yang dapat 
ditawar- kan oleh produsen yang dapat 
diperhatikan, digunakan, dibeli, dan 
dikonsumsi oleh produsen dan konsumen 

sesuai dengan kebutuhan mereka (Miguna 
dan Nurhafifah, 2020). Konsumen yang 
percaya bahwa suatu merek tertentu akan 
mena- warkan kepada mereka barang dan jasa 
yang sangat dapat diandalkan, seperti fungsi 
yang lengkap, ja- minan kualitas, dan layanan 
setelah penjualan, dide- finisikan sebagai 
kepercayaan merek (Chi, Yen, dan Chiou, 
2009 dalam Wibowo, 2018). Menurut Fer- 
rinadewi (2018), kepercayaan merek adalah 
persepsi konsumen tentang kehandalan dari 
sudut pandang konsumen yang didasarkan 
pada pengalaman or lebih pada urutan 
transaksi atau interaksi yang dici- rikan oleh 
harapan dengan penuh akan kinerja produk 

dan kepuasan konsumen. Dari penjelasan 
diatas, dapat disimpulkan bahwa dari 
kualitas produk yang baik dan sesuai dengan 
ekspektasi/persepsi konsumen dapat 
mempengaruhi keyakinan konsumen dalam 
memenuhi kebutuhan dari konsumen, 
sehingga konsumen telah memiliki 
kepercayaan akan produk yang ditawarkan 
terse- but. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 
disusun hipotesis sebagai berikut: 
H1: Kualitas Produk mempengaruhi Brand 
Trust 
 
Pengaruh Brand Image terhadap Brand Trust 

Studi yang dilakukan oleh Junio dan Jiwa 
(2017) ditemukan hasil yang diduga brand 
image dapat berpengaruh positif dalam brand 
trust. Hal inilah yang menyebabkan para 
konsumen seringkali melihat brand image dalam 
melakukan proses kepu- tusan pembelian agar 
mereka dapat mempercayai satu merek 
produk tersebut sebagai acuannya. Menurut 
Khuong dan Tran (2018), citra merek ada- lah 
ketika pelanggan memikirkan dan merasakan 
fitur merek sehingga mereka dapat 
meningkatkan niat pembelian dan 

meningkatkan nilai merek. Menurut Arief, 
Suyadi, dan Sunarti (2017), ke- percayaan 
merek adalah keyakinan pelanggan bahwa 
ada karakteristik tertentu pada satu produk. 
Keyakinan ini muncul dari pandangan dan 
pengala- man yang berulang serta 
pembelajaran. Didasarkan pada penjelasan di 
atas, dapat disimpulkan bahwa meyakinkan 
pandangan konumen akan citra merek 
product akan mempengaruhi konsumen 
untuk percaya terhadap produk tersebut. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Sari, Sudarmiation dan Dhewi (2022) brand 
image memiliki pengaruh positif karena 
menyebabkan tingginya brand trust yang dilihat 
dari citra merek dari suatu produk ter- sebut 
dan membuat konsumen ingin membeli atau 
menggunakan produk tersebut. Citra merek 
adalah persepsi yang dimiliki pelanggan saat 
memilih merek tertentu. Jika citra merek yang 
sudah dimiliki positif, maka kemungkinan 
konsumen akan mem- iliki kepercayaan merek 
yang besar terhadap merek tersebut dan akan 
cenderung untuk membeli atau menggunakan 
merek tersebut. Menurut Firmansyah (2019), 
citra merek adalah persepsi dan perasaan 
pelanggan saat mendengar atau melihat sebuah 
merek. Konsumen yang memiliki citra positif 
ter- hadap suatu merek lebih cenderung 
melakukan pembelian. Membangun reputasi 
positif untuk pe- rusahaan juga dibantu oleh 
merek yang lebih baik. Menurut Murthy (2009) 
dan Firmansyah (2019), ke- percayaan merek 
dari sudut pandang perusahaan adalah ketika 
merek menciptakan pengalaman 

merek yang berkesan bagi pelanggannya 
selama jangka waktu yang lama berdasarkan 
intergritas, ke- jujuran, dan kesantunan merek 
tersebut. Dengan mempertimbangkan 
penjelasan di atas, dapat disim- pulkan bahwa 
merek dengan reputasi yang baik akan 
memiliki kesan yang baik pada pelanggan dan 
menumbuhkan kepercayaan pada produk 
tersebut. Karena dasar dari brand trust adalah 
membangun brand image perusahaan. Dengan 
adanya sebuah pe- rusahaan yang mampu 
membangun brand image yang positif dan 
berkualitas, maka konsumen akan lebih percaya 
pada merek tersebut dan lebih cender- ung 
memilih produk dari merek tersebut. Namun, 
untuk membangun brand image yang baik dan 
berkualitas, perusahaan harus memperhatikan 
berbagai aspek, seperti kualitas produk, 

kepuasan konsumen, dan reputasi perusahaan. 
Dengan demikian, perusahaan dapat 
membangun brand trust yang kuat dan 
meningkatkan keberhasilan jangka panjang 
pada bisnisnya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 
dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 
H2: Brand Image mempengaruhi Brand Trust 
 
 
 
 

Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pem- 
belian 

Kualitas produk didefinisikan sebagai 
segala sesuatu yang dapat ditawarkan oleh 
pro- dusen yang dapat diperhatikan, 
digunakan, dibeli, dan dikonsumsi oleh 
produsen dan konsumen sesuai dengan 
kebutuhan mereka. Yusuf (2021) mengatakan 
bahwa keputusan pembelian adalah ketika 
seseorang memikirkan berbagai opsi dan 
kemudian membuat keputusan tentang suatu 
prod- uct dari berbagai opsi. Dari penjelasan 
di atas, kita dapat mengambil kesimpulan 
bahwa pelanggan ha- rus mempertimbangkan 
kualitas product saat mereka memilih untuk 
membeli. Dengan itu, se- buah perusahaan 
harus mempertimbangkan kuali- tas produk 
yang dibuat agar dapat memuaskan pro- 
dusen dalam membeli produknya dan 
menggunakan produk tersebut. Konsumen 
akan kembali membeli barang jika memiliki 
kualitas yang baik. Begitu pula sebaliknya, 
jika produk yang dihasilkan tidak berkualitas 
baik, maka konsumen akan berpikir dua kali 

untuk membeli merek terse- but. Oleh karena 
itu, perusahaan harus memper- hatikan 
proses produksi untuk memastikan bahwa 
produk yang dihasilkan berkualitas baik 
sampai di tangan konsumen. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kadek dan 
Gusti (2019) menemukan bahwa kualitas 
produk sangat memengaruhi keputusan 
pembelian. Pelanggan harus puas dengan 
produk berkualitas tinggi. Pelanggan lebih 
puas dengan product yang lebih berkualitas. 
Peningkatan kepuasan pelanggan dapat 
menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. 
Menurut Keller (2021), kualitas product 
mencakup semua kualitas dan fitur barang dan 
jasa yang mempengaruhi kemampuan produk 
untuk memenuhi permintaan pelanggan baik 
secara lisan maupun tidak langsung. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 
disusun hipotesis sebagai berikut: 
H3: Kualitas Produk mempengaruhi 
Keputusan Pembelian 

 
Pengaruh Brand Image terhadap Keputusan 

Pembelian 
Sebagaimana dijelaskan oleh Sari Dewi 

et al. (2020), perspektif konsumen terhadap 
merek dide- finisikan sebagai representasi 
dari pemikiran dan persepsi konsumen 
terhadap merek tersebut. Menurut 
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Firmansyah (2018), keputusan pembelian 
konsumen adalah perilaku atau tujuan yang 
ingin dicapai atau dipenuhi oleh pembeli. 
Selanjutnya, pelanggan memilih tindakan 
apa yang mereka ingin lakukan untuk 
menyelesaikan masalahnya. Ber- dasarkan 
teori di atas, dapat disimpulkan bahwa cara 
konsumen melihat merek sangat 
mempengaruhi keputusan mereka untuk 
membeli product tersebut. Selain itu, citra 
merek yang kuat dan positif ini dapat 
membuat pelanggan merasa ya- kin dan 
percaya bahwa barang yang dijual memiliki 
kualitas yang baik dan dapat memenuhi atau 
me- menuhi kebutuhan mereka. 

Menurut penelitian Nur Aeni (2021), 
citra merek memengaruhi keputusan 
pembelian kon- sumen. Oleh karena itu, 
faktor penting dalam mem- ilih product 
adalah kualitas merek. Setelah memper- 
timbangkan merek yang akan 

dipertimbangkan, calon pembeli akan 
memilih produk mana yang akan 
digunakan. Gambaran merek yang positif 
dapat sangat memengaruhi keputusan 
pelanggan untuk membeli product jika 
dikaitkan dengan keinginan pelanggan 
untuk mendapatkan produk berkualitas 
tinggi. Ada faktor kualitas yang berkai- tan 
dengan citra merek. Menurut Khuong dan 
Tran (2018), citra merek adalah ketika 
pelanggan memikirkan dan merasakan 
fitur merek sehingga mereka dapat 
meningkatkan niat pembelian dan 
meningkatkan nilai merek. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 
H4: Brand Image mempengaruhi Keputusan 
Pembelian 
 
Pengaruh Brand Trust terhadap Keputusan Pembelian 

Menurut Murthy (2009) dan 
Firmansyah (2019), kepercayaan merek dari 
sudut pandang pe- rusahaan didefinisikan 
sebagai merek yang berhasil menciptakan 
pengalaman merek yang berkesan bagi 
pelanggannya selama periode waktu yang 
lama berdasarkan intergritas, kejujuran, dan 
kesan- tunan merek tersebut. Menurut Lau 
dan Lee (2000) dalam Adiwijaya dan Tarigan 
(2017), kepercayaan pelanggan terhadap 
merek didefinisikan sebagai keinginan 
pelanggan untuk bergantung pada se- buah 
merek meskipun menghadapi risiko karena 
mereka mengharapkan hasil yang baik dari 
merek tersebut. Menurut Firmansyah (2018), 
keputusan pembelian konsumen adalah 
perilaku atau tujuan yang ingin dicapai atau 
dipenuhi oleh pembeli. Se- lanjutnya, 
pelanggan memilih tindakan apa yang 
mereka ingin lakukan untuk menyelesaikan 
masa- lahnya. Dari penjelasan teori di atas, 
dapat disim- pulkan bahwa dari pengalaman 
konsumen yang berkesan dan berkelanjutan 
dalam jangka panjang akan membuat 
keinginan konsumen tercapai, maka dari 
itulah timbul brand trust dari konsumen 
dalam memutuskan pembelian kembali. 
Karena pelanggan merasa puas dengan 
barang atau jasa yang ditawar- kan oleh 
merek, mereka cenderung membeli prod- uct 
tersebut lagi di masa depan dan merekomen- 
dasikan barang tersebut kepada teman. 

H5: Brand Trust mempengaruhi Keputusan 
Pembelian 
 
Peran Mediasi Brand Trust terhadap Kualitas 
Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Kualitas produk, menurut Mapaung et al. 
(2021), adalah sifat produk yang dibuat untuk 
memenuhi kebutuhan dan keinginan 
pelanggan. Kualitas akan menciptakan 
kualitas di mata konsumen. Ferrinadewi 
(2018) mengemukakan bahwa kepercayaan 
merek adalah pandangan konsumen tentang 
ketangguhan dari sudut lihat konsumen yang 
berdasarkan pada pengalaman atau lebih 
pada serangkaian transaksi atau interaksi, 
yang ditandai oleh ekspektasi yang penuh 
akan prestasi produk dan kepuasan 
pelanggan. Menurut Tanady dan Fuad (2020), 
cara konsumen membuat keputusan 
pembelian mempengaruhi cara mereka 
melakukannya. Dari uraian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa produk berkualitas tinggi 
dapat memenuhi kebutuhan pelanggan 
dengan mempengaruhi mereka untuk 
memilih untuk membeli produk itu. 
Pelanggan akan yakin pada kualitas produk 
perusahaan dan akan membeli produk itu lagi 
di masa depan. Sebaliknya, konsumen tidak 
akan membeli produk jika kualitasnya jelek. 
Oleh karena itu, untuk menjaga kepercayaan 
konsumen dan meningkatkan loyalitas 
pelanggan, perusahaan harus memastikan 
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produk yang berkualitas tinggi.  
 
H6: Brand Trust sebagai mediasi 
mempengaruhi Kualitas Produk terhadap 
Keputusan Pembelian 
 
Peran Mediasi Brand Trust terhadap Brand Image 
ter- hadap Keputusan Pembelian 

Sari (2017) mengemukakan bahwa citra 
merek, yang juga dikenal sebagai brand image, 
adalah pandangan pelanggan tentang merek, 
yang merupakan hasil dari asosiasi merek yang 
tertanam pada memori mereka. Kotler et al. 
(2017) menguraikan bahwa citra merek harus 
menunjukkan posisi dan kelebihan dari produk 
tertentu. Pelanggan merasakan perbedaan 

berdasarkan pembedaan citra merek, bahkan 
ketika penawaran yang bersaing tampak sama. 
Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa persepsi konsumen dalam menentukan 
suatu pembeli dengan melihat citra merek dari 
produk yang ditawarkan. Maka dari itu, brand 
image harus bisa mengkomunikasikan 
keuntungan dari produk yang dibuat. Brand 
image yang baik juga dapat mempengaruhi 
keputusan pembelian konsumen secara positif. 
Konsumen cenderung lebih memilih produk 
dari merek yang mereka yakin dan merasa 
percaya bahwa produk tersebut akan 
memberikan kualitas dan kepuasan yang 
diharapkan.  

Namun, jika citra merek tidak baik, 
misalnya karena adanya masalah kualitas 
produk yang berkaitan dengan merek, 
konsumen dapat kehilangan kepercayaan 
mereka pada merek tersebut. Hal ini dapat 
berdampak buruk pada penjualan produk dan 
citra merek di pasar. Oleh karena itu, 
perusahaan harus bisa menjaga citra merek yang 
sudah dibentuk, agar konsumen dapat percaya 
akan produk tersebut dan melakukan pembelian 
pada produk tersebut di masa depan, dan jika 
perusahaan lalai dalam menjaga brand image 
yang sudah dibentuk, maka konsumen akan 
kehilangan kepercayaan mereka pada produk 
tersebut. Hal ini berdampak buruk pada 
keputusan pembelian konsumen di masa yang 
akan datang. Menurut Murthy (2009) dan 
Firmansyah (2019), kepercayaan merek dari 
sudut lihat perusahaan adalah ketika merek 
memiliki integritas, kebenaran, dan kesopanan 
untuk memberikan pengalaman merek yang 
mengesankan kepada pelanggannya dalam 
jangka panjang.  

H7: Brand Trust sebagai perantara 
mempengaruhi Brand Image terhadap 
Keputusan Pembelian 

Model Penelitian 
Dari hasil pemaparan dia atas, maka 

model penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut: 

 
Gambar 2 Model Penelitian 

 

METODE PENELITIAN 
Berdasarkan permasalahan yang telah 

diru- muskan sebelumnya, maka penelitian 
ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. 
Menurut Sinambela (2020) penelitian 
kuantitatif adalah jenis penelitian yang 
menggunakan angka-angka dalam 
memproses data untuk menghasilkan 
informasi yang terstruktur. Jenis data yang 
digunakan untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal dan sesuai yaitu data primer 
didefinisikan sebagai informasi yang 
diperoleh langsung oleh peneliti untuk tujuan 
tertentu. 
 
Populasi dan sampel penelitian 

Dalam penelitian ini populasi yang 
digunakan adalah responden yang 
mengetahui sepatu Adidas, dengan ukuran 
sampel sebanyak 180 responden. 
Pengambilan sampel menggunakan non 
probability sampling dengan teknik sampel 
sampling purposive, yaitu pengambilan sampel 
dengan menggunakan beberapa 
pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria 
yang diinginkan untuk dapat menentukan 
jumlah sampel yang akan diteliti (Sugiyono, 
2018 : 138). Kriteria sampel dalam penelitian ini 
adalah re- sponden minimal 17 tahun dan 
pernah membeli atau menggunakan sepatu 
Adidas. 
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Variabel Penelitian 
Dalam konteks penelitian ini, variabel 

independen mencakup Kualitas Produk dan Brand 
Image, sementara Keputusan Pembelian menjadi 
variabel dependen. Adapun Brand Trust berperan 
sebagai variabel Intervening. 
 
Pengukuran Variabel 

Metode pengukuran variabel menggunakan 
skala Likert lima poin, memungkinkan responden 
untuk mengevaluasi pernyataan terkait variabel 
yang telah ditentukan sebelumnya. Untuk 
mengukur variabel kualitas produk, diterapkan 
enam indikator yang merujuk pada penelitian 
Sopiah dan Sangadji (2017), yaitu Performance 
(kinerja), Realibilitas (keandalan), Feature (fitur), 

Durability (daya tahan), Konsisten, dan Desain. 
Variabel citra merek diukur dengan empat 

indikator berdasarkan penelitian Anggi (2019) 
dalam Mujid dan Andrian (2021). Keempat 
indikator tersebut mencakup kesan pengguna 
terhadap atribut yang memproduksi barang atau 
jasa, kesan pengguna terhadap manfaat produk bagi 
pengguna, pandangan hidup, dan kedudukan 
sosial, kesan pengguna terhadap barang yang 
melibatkan kualitas, atribut, kegunaan, konsumen, 
dan jaminan produk, serta kesan pengguna 
terhadap selebriti yang menjadi wajah iklan barang 
atau produk tersebut. 

Selanjutnya, variabel kepercayaan merek 
diukur menggunakan empat indikator yang 
merujuk pada penelitian Chinomona (2017), 
meliputi kepercayaan bahwa merek dapat 
dipercaya, dapat diandalkan, jujur, dan aman. 

Variabel keputusan pembelian diukur dengan 
lima indikator berdasarkan penelitian Thomson 
(2013) dalam Ramadani (2019), mencakup aspek 
produk sesuai dengan kebutuhan dan kemudahan 
dalam mendapatkan produk, manfaat produk bagi 
konsumen, keinginan konsumen terpenuhi dengan 
pembelian produk yang harganya sesuai, keinginan 
konsumen untuk melakukan pembelian ulang di 
masa mendatang, dan kepuasan konsumen yang 
mendorong keinginan untuk pembelian ulang. 
 
Analisis Data 

Teknik analisis data yang diterapkan untuk 
menguji tujuh hipotesis yang telah ditetapkan 
adalah Structural Equation Modeling (SEM) dengan 
menggunakan program Partial Least Square (PLS). 
Penggunaan SEM-PLS memungkinkan analisis data 
dan pemodelan jalur dengan variabel laten (Sofyan, 
2017). Analisis PLS-SEM terdiri dari dua sub bab 
model, yaitu model pengukuran (outer model) yang 

menunjukkan representasi variabel manifest atau 
observed terhadap variabel laten yang diukur, dan 
model struktural (inner model) yang 
menggambarkan kekuatan estimasi antar variabel 
laten atau konstruk (Ghozali dan Latan, 2020:7). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari penyebaran kuesioner, diketahui 

bahwa sebagian besar responden penelitian ini 
adalah wanita sebanyak 102 orang (51,8%), 
responden dengan rentang usia 17 tahun sampai 
25 tahun sebanyak 125 orang (63,5%), dan 
berasal dari Surabaya sebanyak 105 orang 
(53,5%).  

Pada penelitian kualitatif, hasil dan 
Pembahasan dapat dipisahkan sesuai keinginan 
peneliti. Sajikan hasil dan pembahasan sesuai 
analisis di bagian Metode Penelitian. Tampilkan 
tabel seperti tabel 2: 
 

Tabel 2 Hasil Uji Deskriptif 

No Variabel Mean Ket 

1 Kualitas Produk 4,041 Setuju 

2 Brand Image 3,975 Setuju 

3 Brand Trust 3,972 Setuju 

4 Keputusan Pembelian 3,945 Setuju 

Sumber: data diolah, 2023 
 

Dari Tabel 2 di atas, dapat dilihat bahwa 
semua pernyataan positif dalam kuesioner 
disetujui oleh responden. Responden menilai 
Kualitas produk pada sepatu Adidas adalah 
baik karena menurut responden sepatu 

Adidas ini memiliki kualitas produk yang 
andal. Citra Merek yang diberikan oleh sepatu 
Adidas pada responden juga baik, karena 
memberikan kualitas yang terbaik untuk 
pelanggannya. Selain itu, dari Kepercayaan 
Merek yang diberikan sepatu Adidas dapat 
membuat responden percaya akan produk 
yang sudah diberikan karena kualitas produk 
dan citra merek yang bagus. Oleh karena itu, 
responden menjadi yakin akan produk sepatu 
Adidas dan mengutamakan sepatu Adidas, 
sehingga setiap kali responden membutuhkan 
sepatu untuk keperluan sehari-hari, maka 
pilihan pertama adalah sepatu Adidas. 
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Gambar 3 Konstruk PLS 
 

 
 
 

Tabel 3 Hasil Uji Hipotesis 

 
Sumber: data diolah, 2023 

 
Berdasarkan pada Tabel 3 di atas, maka 

hasil pengujian hipotesis dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
 
Hasil Temuan 1 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa Kualitas Produk (KUP) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kepercayaan 
Merek (BT). Hal ini dapat dilihat dari nilai 
koefisien 0,402 dan p-values 0,000, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis pertama yang 
menyatakan bahwa Kualitas Produk 
mempengaruhi Kepercayaan Merek secara positif 
diterima. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa semakin baik Kualitas Produk yang 
diberikan oleh sepatu Adidas, maka pelanggan 
semakin percaya pada sepatu Adidas. Temuan ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Afrianata, Udayana, dan Maharani (2022) ; 
Wijaya (2020) ; Hasporo dan Hafidh (2018) ; dan 
Hanaysha et. al. (2018) yang menyatakan bahwa 
kualitas produk berdampak positif dan signifikan 

pada kepercayaan merek. 
 
 

Hasil Temuan 2 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 

bahwa Citra Merek (BI) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kepercayaan Merek (BT). 
Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien 0,496 dan 
p-values 0,000, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis kedua yang menyatakan bahwa 
Citra Merek mempengaruhi Kepercayaan Merek 
secara positif diterima. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa semakin meningkatnya Citra 
Merek sepatu Adidas, maka pelanggan akan 
percaya pada merek sepatu Adidas karena 
adanya inovasi, daya tahan, kualitas, dan 
kecepatan yang membuat konsumen cenderung 
memilih sepatu Adidas dibandingkan merek 
lain, bahkan jika produk tersebut lebih mahal. 
Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Diputra dan Yasa (2021) ; Aeni 
dan Ekhsan (2021) ; Nadiya dan Wahyuningsih 
(2020) ; dan Juliana dan Johan (2020) menyatakan 
bahwa citra merek memiliki hubungan yang 
positif dan signifikan dengan kepercayaan 
merek. 

 
Hasil Temuan 3  

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa Kualitas Produk (KUP) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian (KEPE). Hal ini dapat dilihat dari nilai 
koefisien 0,363 dan p-values 0,000, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga yang 
menyatakan bahwa Kualitas Produk 
mempengaruhi Keputusan Pembelian secara 
positif diterima. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa dari pengalaman konsumen 
akan kualitas produk yang ditawarkan dapat 
membuat konsumen untuk memutuskan suatu 
pembelian. Saat konsumen memiliki 
pengalaman yang positif dengan suatu produk, 
maka mereka akan cenderung akan kembali 
membeli produk tersebut atau 
merekomendasikannya kepada orang lain dan 
begitu juga sebaliknya. Temuan ini sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Bimaruci et al. (2021) ; Nadiya dan 
Wahyuningsih (2020) ; dan Kim et al. (2019) 
menyatakan bahwa ada korelasi positif dan 
signifikan antara kualitas produk dan keputusan 
pembelian konsumen. 
 
Hasil Temuan 4  

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa Citra Merek (BI) tidak mempengaruhi 
Keputusan Pembelian (KEPE) secara signifikan. 
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Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien 0,159 dan 
p-values 0,133, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis keempat yang menyatakan 
bahwa Citra Merek mempengaruhi Keputusan 
Pembelian secara positif ditolak. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa citra merek sepatu Adidas 
ini tidak cukup kuat untuk mendukung 
pelanggan melakukan keputusan pembelian, hal 
ini terjadi karena banyaknya perusahaan sepatu 
yang juga memberikan citra merek yang dapat 
mendukung konsumen melakukan keputusan 
pembelian. Temuan ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Aurellia dan 
Sidharta (2022) ; Irwan dan Wibowo (2021) ; 
Nugroho dan Sarah (2021) ; Istiyanto dan 
Nugroho (2017) ; dan Altje dan Tumbel (2017) 
yang menyatakan bahwa Citra Merek tidak 
signifikan mempengaruhi Keputusan Pembelian. 
 
Hasil Temuan 5  

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa Kepercayaan Merek (BI) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian (KEPE). Hal ini dapat dilihat dari nilai 

koefisien 0,400 dan p-values 0,000, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang 
menyatakan bahwa Kepercayaan Merek 
mempengaruhi Keputusan Pembelian secara 
positif diterima. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa adanya kepercayaan merek 
pelanggan akan produk dapat membuat 
konsumen lebih memilih dan memutuskan 
pembelian pada sepatu Adidas di masa 
mendatang karena sudah percaya akan produk 
yang ditawarkan oleh sepatu Adidas. Maka dari 
itu, sepatu Adidas harus dapat menjaga 
kepercayaan merek yang sudah dibentuk agar 
pelanggan terus membeli produk sepatu Adidas. 
Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Rosanti et. al. (2021); Maulana dkk 
(2021); Rybaczewska (2020); Shabrin et. al. (2017) 
; dan Adiwidjaja dan Tarigan (2017) yang 
menyatakan bahwa Keputusan Pembelian 
dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh 
Kepercayaan Merek. 
 
Hasil Temuan 6  

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa pengaruh Kualitas Produk (KUP) 
terhadap Keputusan Pembelian (KEPE) melalui 
Kepercayaan Merek (BT) sebagai mediasi 
signifikan. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

koefisien 0,161 dan p-values 0,002. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

keenam yang menyatakan Kualitas Produk 
mempengaruhi Keputusan Pembelian secara 
positif melalui Kepercayaan Merek sebagai 
mediasi mendapatkan hasil diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin baiknya kualitas 
produk yang diberikan sepatu Adidas dapat 
menciptakan pengalaman pembelian konsumen 
yang membuat konsumen menjadi percaya akan 
produk sepatu Adidas dan melakukan 
memutuskan pembelian di masa yang akan 
datang. Konsumen juga akan merasa puas akan 
pengalaman pembelian mereka karena sesuai 
dengan harapan mereka. Temuan ini sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Ayu dan Ketut (2021) ; Hapsoro dan Hafidh 
(2018) ; Pratama et al. (2018) ; dan Hulu et al. 
(2018) yang menyatakan bahwa Kualitas Produk 
memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Keputusan Pembelian melalui 
Kepercayaan Merek sebagai faktor Mediasi. 

 
Hasil Temuan 7  

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa pengaruh Citra Merek (BI) terhadap 
Keputusan Pembelian (KEPE) melalui 
Kepercayaan Merek (BI) sebagai mediasi 
signifikan. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
koefisien 0,199 dan p-values 0,005. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
ketujuh yang menyatakan Citra Merek 
mempengaruhi Kepercayaan Merek melalui 
Kepercayaan Merek sebagai mediasi 
mendapatkan hasil diterima. Hipotesis ini 

memiliki perbedaan dengan uji coba yang lain, 
karena seperti yang sudah dijelaskan pada hasil 
temuan keempat, menjelaskan bahwa Citra 
Merek tidak mempengaruhi Keputusan 
Pembelian secara signifikan. Tetapi dalam 
hipotesis ini dengan melalui Kepercayaan 
Merek sebagai mediasi mempengaruhi 
Kepercayaan Merek secara signifikan dan positif 
dapat mempengaruhi Keputusan Pembelian. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik citra 
merek dari sepatu Adidas yang sudah dibangun 
selama bertahun-tahun sebagai merek yang 
bergerak di bidang olahraga ini dapat 
mempengaruhi persepsi konsumen terhadap 
merek ini dan memudahkan konsumen dalam 
memilih dan memutuskan pembelian dengan 
tepat. Maka dari itu, sepatu Adidas harus terus 
memperhatikan dan memperkuat citra 
mereknya, sehingga konsumen lebih percaya 
akan sepatu Adidas dibandingkan produk 
lainnya dan memutuskan pembelian tanpa 
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harus membedakan sepatu Adidas dari sepatu 
yang lainnya. Temuan ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Aurellia dan 
Sidharta (2022); Ayu dan Ketut (2021) ; dan 
Hapsoro dan Hafidh (2018) yang menyatakan 
bahwa citra merek memiliki dampak positif dan 
signifikan pada keputusan pembelian konsumen 
untuk membeli barang melalui kepercayaan 
merek sebagai variabel mediasi. 
 

SIMPULAN  
Berdasarkan hasil dari pembahasan di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa Citra Merek 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian, artinya citra merek 
perusahaan yang baik tidak dapat 
meningkatkan keputusan pembelian. Namun, 
Citra Merek dapat berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap Keputusan Pembelian melalui 
Kepercayaan Merek sebagai mediasi. Hal ini 
menunjukkan keunikan bahwa dapat memiliki 
pengaruh yang signifikan jika melalui 
Kepercayaan Merek, yang dapat diartikan 
bahwa citra merek perusahaan yang baik dapat 

meningkatkan konsumen dalam melakukan 
keputusan pembelian, jika konsumen sudah 
memiliki pengalaman pembelian dan percaya 
akan produk yang ditawarkan sepatu Adidas 
memiliki daya tahan dan kualitas sesuai dengan 
harapan konsumen dan dapat mempengaruhi 
konsumen untuk memutuskan pembelian ulang 
di masa yang akan datang.  

Kualitas Produk secara langsung 
berpengaruh signifikan terhadap Kepercayaan 
Merek, hal ini menunjukkan bahwa kualitas 
produk yang baik dapat membuat konsumen 
menjadi percaya akan kualitas produk yang 
ditawarkan. Citra Merek juga berpengaruh 
signifikan terhadap Kepercayaan Merek, hal ini 
menjelaskan bahwa citra merek yang baik di 
mata konsumen dapat menimbulkan 
kepercayaan yang membuat konsumen 
menceritakan pengalamannya selama 
menggunakan sepatu Adidas. Selanjutnya, 
Kualitas Produk secara langsung berpengaruh 
secara signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian, karena dengan kualitas produk yang 
bagus saat ditawarkan ke konsumen dapat 
membuat konsumen ingin melakukan 
keputusan pembelian ulang di masa akan 
datang, karena kualitas produk yang bagus dan 
tahan lama. 

Kepercayaan merek memiliki pengaruh 
yang signifikan dan positif dalam Keputusan 

Pembelian. Dalam hal ini, sepatu Adidas 
harus dapat membangun dan meningkatkan 
kepercayaan merek konsumen terhadap 
produknya. Ketika kepercayaan pelanggan 
terhadap merek atau produk meningkat, 
kemungkinan mereka akan lebih cenderung 
untuk membeli produk tersebut. Konsumen 
cenderung merasa lebih nyaman dan yakin 
saat membeli barang atau merek tertentu. 
Oleh karena itu, kepercayaan merek sangat 
penting bagi kesuksesan bisnis jangka 
panjang agar konsumen dapat memutuskan 
melakukan pembelian produk. 

Kualitas produk memiliki pengaruh yang 
signifikan dan positif dalam keputusan 
pembelian melalui kepercayaan merek 
sebagai variabel mediasi. Kualitas produk 
menjadi faktor utama dalam kepercayaan 
konsumen untuk memutuskan pembelian. 
Artinya, jika kualitas produk yang diberikan 
sepatu Adidas bagus, maka konsumen akan 
percaya akan produk yang diberikan, dan 
konsumen akan memutuskan pembelian pada 
sepatu Adidas. Konsumen akan lebih 
cenderung untuk membelinya jika mereka 
percaya pada merek atau produk tersebut 
karena mereka menganggapnya berkualitas. 
Sehingga, sepatu Adidas harus tetap memiliki 
kualitas yang sama agar pelanggan dapat 
mempercayai produk dan mempengaruhi 
keputusan mereka untuk membeli atau tidak 
produk tersebut. 

Keterbatasan pada penelitian ini seperti 
kurangnya pertanyaan kriteria responden 
seperti pekerjaan, pendidikan terakhir, dan 
pendapatan terakhir karena kurangnya 
karakteristik responden yang lebih spesifik 
dan kurang dapat menjelaskan secara 
terperinci agar dapat memudahkan 
responden dalam memahami pengisian 
kuesioner. Selain itu, kurangnya pengawasan 
saat responden melakukan pengisian pada 

Google Forms sehingga dikatakan responden 
kurang dapat menjawab sesuai dengan 
instruksi pertanyaan yang diberikan.  

Saran untuk penelitian ini, yang pertama: 
responden dapat lebih jujur dalam mereview 
atau mengulas produk. Sehingga, masyarakat 
bisa lebih percaya dengan adanya kualitas 
produk. Yang kedua: sepatu Adidas 
disarankan dapat memilih kualitas produk 
yang baik agar dapat mereview produk 
sehingga dapat memberi tahu kepada 
konsumen dilihat dari kualitas yang diberikan 
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sepatu Adidas. Selain itu, sepatu Adidas dapat 
membangun hubungan baik dengan 
berinteraksi dengan konsumen melalui 
kepercayaan merek agar konsumen dapat 
memiliki kepercayaan pada produk sepatu 
Adidas dalam melakukan pembelian. Yang 
ketiga: disarankan sepatu Adidas dapat 
memberikan informasi yang lebih jelas melalui 
kualitas produk maupun citra merek serta bisa 
mengoptimalkan dan meningkatkan 
kepercayaan konsumen terhadap produk yang 
dibelinya. Dan yang keempat: disarankan 
untuk mempertahankan dan memaksimalkan 
penjualan maupun membangun kepercayaan 
konsumen terhadap produk yang dibeli 
konsumen sehingga dapat meningkatkan 
keputusan pembelian pada konsumen. Oleh 
karena itu, sepatu Adidas dapat memberikan 
informasi tentang kualitas produk, citra merek, 
dan kepercayaan merek kepada pembeli saat 
mereka membuat keputusan pembelian. 
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